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Mimosa pudica L. adalah tanaman yang dikenal sebagai gulma atau rumput 

liar. Namun, ternyata tanaman ini memiliki banyak khasiat. Salah satu 

khasiat yang telah diuji adalah untuk pengobatan insomnia. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek toksisitas pemberian 

ekstrak air herba Mimosa pudica L. dengan dosis 400 mg/kg BB, 600 mg/kg 

BB dan 900 mg/kg BB secara oral selama 28 hari kemudian dilakukan 

pembedahan dan pengambilan sampel darah untuk dilakukan pemeriksaan 

hematologi dan biokimia klinis serta indeks organ hati dan ginjal tikus 

Wistar jantan. Hasil analisis dengan uji non parametrik-Kruskal Wallis pada 

pemeriksaan  hemoglobin, hematokrit, platelet serta kadar SGOT 

menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 

dan kelompok uji (chi square hit < chi square tabel dan sig > 0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air herba putri malu 

(Mimosa pudica L.) selama 28 hari pada tingkat dosis 400 mg/kgBB, 600 

mg/kgBB dan 900 mg/kgBB tidak memberikan pengaruh bermakna pada 

jumlah hemoglobin, platelet, konsentrasi hematokrit serta kadar SGOT. 

Hasil analisis pemeriksaan kreatinin dengan Post Hoc-Tukey HSD 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara kadar kreatinin 

kelompok kontrol negatif dan kelompok dosis 600 mg/kgBB dan 900 

mg/kgBB serta  semua kelompok satelit, sedangkan kelompok dosis dosis 

400 mg/kgBB tidak ada perbedaan bermakna terhadap kelompok kontrol 

negatif. Hasil ini membuktikan bahwa pemberian ekstrak air herba Mimosa 

pudica Linn dapat mempengaruhi kadar kreatinin tikus Wistar jantan. 

 

Kata kunci: Uji toksisitas sub kronis, putri malu (Mimosa pudica L.), 

hematologi darah, biokimi darah, indeks organ, hati dan  ginjal. 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF THE ADMINISTRATION OF WATER EXTRACT 

 OF MIMOSA PUDICA L. HERBS ON BLOOD AND ORGAN INDEX 

OF MALE WISTAR RATS AS A COMPLEMENTARY 

SUBCHRONIC TOXICITY TEST 

 

 

MAYELA LUSIANA AMRIANI  

2443012171 

 

 

Mimosa pudica L. or Putri malu  is a plant that is known as weeds or grass. 

However, it has many benefits. One of the benefits that has been tested is 

for the treatment of insomnia. The aim of this study was to determine the 

toxic effect of Mimosa pudica L. water extract at oral doses of 400 mg/kg, 

600 mg/kg, and 900 mg/kg for 28 days that subsequently followed by blood 

sampling and dissection in order to examine hematology and biochemistry 

test and measurement of index organ such as liver and kidney of male 

Wistar rats. The results of the analysis with the nonparametric-kruskal 

wallis test on the hemoglobin, haematocrit, platelets and SGOT showed that 

there is no significant difference between the control group and test (Chi 

square hit < chi square table and sig > 0,05).The research indicated that herb 

water extracts of Mimosa pudica L. for 28 days at the level dose 400 mg/kg, 

600 mg/kg, 900 mg/kg did not give a significant effect on the amount of 

hemoglobin, platelets, hematocrit concentration and SGOT. The results of 

the analysis of creatinine with Post Hoc-Tukey HSD showed that there were 

significant differences between the levels of creatinine negative control 

group and the group a dose of 600 mg / kg and 900 mg / kg as well as all 

groups of satellites, while dosing groups a dose of 400 mg/kg no significant 

difference against negative control group. These results of the study  that 

water extract of the herb Mimosa pudica Linn can affect creatinine levels 

Wistar male rats. 

Keywords: sub-chronic toxicity test, Putri malu (Mimosa pudica L.), 

hematology, biochemistry test, index organ, liver and kidney 
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